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Abstrak 

Dalam pembelajaran fisika, melatihkan keterampilan proses diharapkan dapat membantu siswa mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Keterampilan proses ini terintegrasi 
dalam salah satu metode pembelajaran, yaitu metode disovery. Pembelajaran berbasis penyingkapan ini 
diterapkan sebagai aspek memperkuat pendekatan ilmiah. Dalam penerapannya, guru berperan sebagai 
pembimbing, dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif. Dalam penyampaian 
materi pengajaran, siswa tidak diberitahukan sebelumnya, sehingga sebagian konsep atau seluruhnya ditemukan 
sendiri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan proses sains setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran pada materi elastisitas dan Hukum Hooke. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa tes pilihan ganda berjumlah 20 butir dan diujikan kepada 30 siswa di SMA Prisma 
Kota Serang. Setiap soal menilai pada aspek menyimpulkan, mengamati, mengidentifikasi dan manipulasi 
variabel, memprediksi, serta menginterpretasi data. Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2013. Hasil 
analisa menunjukan kenaikan indikator mengamati dari 39,95% menjadi 66,62%, menyimpulkan dari 53,86% 
menjadi 69,4%, mengidentifikasi dan manipulasi variabel dari 36,6% menjadi 73,3%, memprediksi dari 
39,43% menjadi 68,31%, dan menginterpretasi data dari 73,3% menjadi 98,3%. Serta hasil Uji N-Gain 
didapatkan nilai sebesar 0,46 dan dikategorikan sebagai G-Sedang. 

 

Kata Kunci: Fenomena Alam , Metode Penemuan, Keterampilan Proses Sains Siswa,  Elastisitas dan Hukum 
Hooke  

Abstract 

In physics learning, training process skills is expected to help students achieve learning goals in accordance 
with predetermined basic competencies. This process skill is integrated in one of the learning methods, namely 
the recovery method. This disclosure-based learning is applied as an aspect of strengthening the scientific ap-
proach. In its application, the teacher acts as a mentor, by providing opportunities for students to actively learn. 
In delivering teaching material, students are not notified beforehand, so that some concepts or all of them are 
found on their own. The instrument used in this study was a test of science process skills after participating in 
learning activities on material elasticity and Hooke's Law. The instrument used to collect data in the form of 
multiple choice tests amounted to 20 items and was tested to 30 students at SMA Prisma Kota Serang. Each 
question assesses the aspects of concluding, observing, identifying and manipulating variables, predicting, and 
interpreting data. Data is processed using Microsoft Excel 2013. The results of the analysis show an increase in 
observing indicators from 39.95% to 66.62%, concluding from 53.86% to 69.4%, identifying and manipulating 
variables from 36.6% to 73.3% , predict from 39.43% to 68.31%, and interpret data from 73.3% to 98.3%. As 
well as the results of the N-Gain Test obtained a value of 0.46 and categorized as G-Medium. 

 

Keywords: Natural Phenomenon, Discovery Method, Students’ Science Process Skill, Elasticity and Hooke's 
Law 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika dengan menitikberat-

kan pada aplikasi teori dalam kehidupan sehari

-hari dapat menjadi salah satu pemicu mening-

katknya pemahamahan dan keterampilan pros-

es sains siswa. Namun, fisika seringkali diang-

gap sebagai mata pelajaran yang rumit, mem-

bosankan, dan sulit untuk dipahami karena 

pola pikir siswa yang terpatok pada anggapan 

bahwa fisika memiliki banyak rumus yang 

kompleks. Adanya paradigma ini memuncul-

kan berbagai spekulasi mengenai pelajaran 

fisika, yang sebenarnya hal tersebut dapat 

dicari solusinya. Salah satunya dengan men-

erapkan pembelajaran berbasis fenomena 

alam. 

Dalam pembelajaran fisika, melatihkan 

keterampilan proses diharapkan dapat mem-

bantu siswa mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 

ditentukan. Keterampilan proses ini terin-

tegrasi dalam salah satu metode pembelajaran, 

yaitu metode disovery. Pembelajaran berbasis 

penyingkapan atau penelitian ini diterapkan 

sebagai aspek memperkuat pendekatan ilmiah. 

Dalam penerapannya, guru berperan sebagai 

pembimbing, dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara aktif. Dalam 

penyampaian materi pengajaran, siswa tidak 

diberitahukan sebelumnya, sehingga sebagian 

konsep atau seluruhnya ditemukan sendiri. 

Salah satu pokok bahasan dalam mata pela-

jaran fisika yang memerlukan keterampilan 

proses sains adalah elastisitas dan Hukum 

Hooke. Dalam kompetensi dasar silabus mata 

pelajaran fisika SMA, disebutkan siswa di-

harapkan mampu menganalisis sifat elastisitas 

bahan dalam kehidupan sehari-hari serta dapat 

melakukan percobaan tentang sifat elastisitas 

suatu bahan berikut presentasi hasil dan makna 

fisisnya. Dari beberapa kompetensi yang telah 

disebutkan, peserta didik diberi kesempatan 

langsung untuk menganalisis konsep lalu men-

erapkan metakognisinya dalam menjelaskan 

fenomena alam dan penyelesaian masalah ke-

hidupan. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan 

mendapatkan gambaran tentang efektifitas 

pembelajaran fisika berbasis fenomena alam 

melalui metode discovery untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi 

elastisitas dan Hukum Hooke. Serta menge-

tahui dan mendapatkan gambaran tingkat ket-

erampilan proses sains siswa setelah mendapat 

pembelajaran fisika berbasis fenomena alam 

melalui metode discovery pada materi elastis-

itas dan Hukum Hooke. 

Agar masalah yang diteliti tidak terlalu 

meluas, maka penulis membatasi masalah 

yang akan diteliti, yaitu pembelajaran berbasis 

fenomena alam yang dimaksud dalam 

penelitian ini dibatasi pada pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas dengan memper-

hatikan aspek fenomena alam. Tes keterampi-

lan proses sains yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi mengamati, menyim-

pulkan, mengidentifikasi dan memanipulasi 

variabel, memprediksi, serta menginterpretasi 

data. Materi fisika yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah elastisitas dan Hukum 

Hooke pada kelas XI. 

 Tipler (1991:394) menyatakan bahwa, 

fisika sebagai sains atau ilmu pengetahuan 

paling fundamental karena merupakan dasar 

dari semua bidang sains yang lain. Dalam 

belajar fisika, yang pertama dituntut adalah 

kemampuan untuk memahami konsep, prinsip 

maupun hukum-hukum, kemudian diharapkan 

siswa mampu menyusun kembali dalam 

bahasanya sendiri sesuai dengan tingkat 

kematangan dan perkembangan intelektualnya. 

Belajar fisika yang dikembangkan adalah 

kemampuan berpikir analitis, induktif dan 

deduktif dalam menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan peristiwa alam sekitar, 

Pembelajaran fisika harus mengarah kepada 

pembelajaran yang bersifat transaksional, 

yaitu pembelajaran yang melibatkan guru dan 

siswa secara aktif, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berasal dari guru tetapi juga 

berasal dari siswa (Depdiknas, 2003: 1). 

  Sinaga dan Simarmata (2014:96) 

menyatakan bahwa Pembelajaran sains fisika 

sering dipandang sebagai ilmu yang abstrak 

yang disajikan dalam teori yang kurang 

menarik dan terkesan sulit, serta menganggap 

bahwa fisika itu susah dipahami dan dikuasai. 

  Fenomena alam adalah 
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peristiwa non-artifisial dalam pandangan 

fisika. Fenomena alam tidak diciptakan 

oleh manusia, meskipun dapat 

mempengaruhi manusia. Contoh umum 

dari fenomena alam adalah letusan gunung 

berapi, perubahan cuaca, dan pembusukan. 

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010:77) 

menyatakan bahwa, “Discovery merupakan 

suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis 

sehingga mereka dapat menemukan sendiri 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai 

wujud adanya perubahan perilaku.” 

Discovery ialah proses mental di mana siswa 

mampu mengasimilasikan suatu konsep atau 

prinsip. Proses mental yang dimaksud antara 

lain: Mengamati, mencerna, mengerti, 

menggolong-golongkan, membuat dugaan, 

menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan 

dan sebagainya. Dengan teknik ini, siswa 

dibiarkan menemukan sendiri atau mengalami 

proses mental sendiri, guru hanya 

membimbing dan memberikan intruksi. 

Dengan demikian pembelajaran 

discovery ialah suatu pembelajaran yang 

melibatkan siswa dalam proses kegiatan 

mental melalui tukar pendapat, dengan 

berdiskusi, membaca sendiri, dan mencoba 

sendiri, agar anak dapat belajar sendiri. 

Keterampilan proses sains adalah kemam-

puan siswa untuk menerapkan metode ilmiah 

dalam memahami, mengembangkan dan 

menemukan ilmu pengetahuan (Susilawati, 

Susilawati, & Sridana, 2015). Pendekatan 

keterampilan proses adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa 

sehingga siswa menemukan fakta-fakta, 

membangun konsep-konsep dan teori-teori 

dengan keterampilan intelektual dan sikap 

ilmiah siswa sendiri. Siswa diberi kesempatan 

untuk terlibat langsung dalam kegiatan-

kegiatan ilmiah seperti yang dikerjakan para 

ilmuwan, tetapi pendekatan keterampilan 

proses tidak bermaksud menjadikan setiap 

siswa menjadi ilmuwan (Devi, 2011). 

Elastisitas (elasticity) adalah kemampuan 

sebuah benda untuk kembali ke bentuk 

awalnya ketika gaya luar yang diberikan pada 

benda tersebut dihilangkan. Jika sebuah gaya 

diberikan pada sebuah benda yang elastis, 

maka bentuk benda tersebut berubah. Hukum 

Hooke berbunyi: "Perubahan bentuk benda 

elastis akan sebanding dengan gaya yang 

bekerja padanya sampai batas tertentu (batas 

elastisitas). Jika gaya yang deberikan 

ditambah hingga melebihi batas elastisitas 

benda maka benda akam mengalami 

deformasi (perubahan bentuk) permanen". 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif, yaitu proses 

penggalian informasi diwujudkan dalam 

bentuk angka sebagai alat untuk menemukan 

keterangan mengenai apa yang diketahui. Jenis 

penelitian yang dilaksanakan yaitu penelitian 

pre experimental design jenis pre-test and post

-test group. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian yang 

bersifat kuantitatif, sebab dalam penelitian ini, 

peneliti ingin menggali lebih jauh tingkat 

keefektifan pembelajaran fisika berbasis 

fenomena alam melalui metode discovery 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa pada materi elastisitas bahan dan 

Hukum Hooke. Maka untuk 

mendeskripsikannya, digunakan beberapa 

Tahap 

persiapan 

Tahap 

pelaksanaan 

Membuat 

Memilih 

dan 

Memilih 

Pre test 

KBM 

dengan 

menggunak

an 

Pelaksa

Post 

Tahap Akhir MerumuskMengan

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_berapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_berapi
https://id.wikipedia.org/wiki/Cuaca
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembusukan
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rumus statistik, sehingga penelitian ini dikenal 

dengan penelitian kuantitatif. 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah group pretest-posttest 

(pretes-postes kelompok tunggal). Desain 

penelitian ini terdapat pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah diberikan 

perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan di SMA Prisma Kota 

Serang selama satu bulan dengan melibatkan 

30 orang siswa kelas eksperimen. Dari hasil 

penelitian tersebut, didapatkan nilai tes dan 

kategori keterampilan proses sain siswa, yaitu 

berupa nilai pre test, post test, N-Gain, dan 

normalitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 

data hasil, yakni data pre test dan post test. 

Soal yang diberikan berupa pilihan ganda dan 

terdiri dari 20 butir soal yang disesuaikan 

dengan indikator keterampilan proses sains 

yang telah diujicobakan. Nilai tertinggi, 

terendah, mean, simpangan baku, dan varian 

data pre test dan post test kelas eksperimen 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pre test berada di angka 

47. Sedangkan pada data post test, rata-rata 

nilai lebih besar dibandingkan data pretest, 

yakni 71,83. 

A. Interval Hasil Pre Test dan Post Test 

Diagram di atas menggambarkan sebaran 

data pre test kelas eksperimen, frekuensi 

menunjukan banyaknya siswa yang 

mendapatkan jumlah nilai pre test dengan 

jumlah nilai tertentu. Diagram tersebut pun 

menunjukan interval jumlah ilai pre test yang 

menunjukan jumlah skor yang diperoleh 

siswa.Diagram di atas menggambarkan 

sebaran data post test kelas eksperimen. 

Frekuensi menunjukan banyaknya siswa 

yang yang mendapatkan jumlah nilai post 

test dengan jumlah nilai tertentu. Nilai 

interval menunjukan jumlah nilai yang 

diperoleh siswa. Terdapat enam kelas, 

dengan kelas pertama dengan interval 45-

51 hingga kelas keenam yakni 80-86. 

Frekuensi terbanyak terletak pada interval 

73-79 dengan jumlah frekuensi sebanyak 

11. 

B. Persentase Indikator Keterampilan 

Proses Sains Saat Pre Test dan Post 

TestKeterampilan Proses Sains Saat Pre 

Test 

Berdasarkan gambar tersebut, diketahui 

bahwa rata-rata keterampilan proses sains 

siswa pada saat pre test menunjukan 39,5% 

menguasai indikator mengamati, 53,86% 

menguasai keterampilan menyimpulkan, 

memiliki keterampilan mengidentifikasi dan 

manipulasi variabel sebesar 36,6%, indikator 

memprediksi sebesar 39,43%, serta indikator 

menginterpretasi data memiliki nilai tertinggi 

sebesar 73,3%. Gambar 4.3 menunjukan 

bahwa tiap indikator KPS memiliki nilai yang 

variatif. 

Tabel 1. Statistik Deskr iptif Data Pre test 

dan Post test 

Gambar 2. Interval Hasil Pre Test  
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penelitian yang telah dilakukan, dapat 

dikemukakan beberapa saran untuk pihak 

terkait sebagai berikut: 

Bagi Pendidik 

 Pendidik hendaknya memilih metode 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. Metode discovery dengan 

mengedepankan aspek fenomena alam atau 

lingkungan bisa menjadi salah satu solusi. 

Bagi Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah diharapakan dapat 

memberikan dukungan moral maupun material 

kepada penididik yang melakukan inovasi 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Dengan memberikan kebijakan untuk 

mengoptimalkan upaya peningkatan mutu 

pembelajaran fisika, salah satunya dengan 

menggunakan metode discovery dengan 

mengedepankan aspek fenomena alam atau 

lingkungan. Dukungan moral dapat 

dituangkan dalam memberikan apresiasi 

positif, sedangkan dukungan material dapat 

dituangkan dengan penyediaan sumber belajar, 

media, serta alat bantu terlaksananya proses 

pembelajaran. 

Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menerapkan metode pembelajaran fisika 

berbasis fenomena alam agar lebih 

mengembangkan aspek-aspek terkait yang 

Setelah memperoleh data pre test dan 

post test, langkah selanjutnya yaitu 

menghitung n-gain untuk mengetahui  

peningkatan nilai pre test dan post test. 

Data N-Gain adalah sebagai berikut:  

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil rata-rata N-

gain kelas eksperimen sebesar 0,46 dengan 

kategori sedang. Dengan data tersebut, dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran fisika berbasis 

fenomena alam melalui metode discovery 

mampu meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Hasil Uji N-Gain didapatkan nilai sebesar 

0,46 dan dikategorikan sebagai G-Sedang. 

Sehingga pembelajaran fisika berbasis 

fenomena alam melalui metode discovery 

efektif untuk digunakan dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada konsep 

elastisitas dan Hukum Hooke. 

Penggunaan pembelajaran fisika berbasis 

fenomena alam melalui metode discovery 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Dapat dilihat dari kenaikan indikator 

mengamati dari 39,95% menjadi 66,62%, 

indikator menyimpulkan dari 53,86% menjadi 

69,4%, indikator mengidentifikasi dan 

manipulasi variabel dari 36,6% menjadi 

73,3%, indikator memprediksi dari 39,43% 

menjadi 68,31%, dan indikator 

menginterpretasi data dari 73,3% menjadi 

98,3%.  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil 

Gambar 3. Interval Hasil Post Test 

Gambar 4. Persentase Indikator 

Keterampilan Proses Sains Saat Pre Test  
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ingin diteliti, sehingga diperoleh hasil 

penelitian yang lebih optimal. 
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